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Abstract 

The purpose of this study is to determine the effect of profitability, liquidity and capital intensity on tax 

aggressiveness and whether the capital structure variable can moderate in food and beverage sub-

sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2018-2023 period. This research 

method uses a quantitative method using financial ratio analysis tools to determine the value of 

profitability, liquidity, capital intensity, tax aggressiveness and capital structure and using statistical 

analysis tools with the help of the SPSS version 27 computer program to determine the effect and 

ability to weaken or strengthen each variable. From the results of the analysis, it is known that the 

values of profitability and liquidity each have an effect on tax aggressiveness while capital intensity 

and capital structure each have no effect on tax aggressiveness. For the moderation variable, the 

results of the analysis show that the capital structure can each strengthen profitability and liquidity on 

tax aggressiveness. And capital structure weakens the effect of capital intensity on tax aggressiveness. 
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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, likuiditas dan intensitas modal 

terhadap agresivitas pajak dan apakah variabel struktur modal dapat memoderasi pada perusahaan sub 

sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2023. Metode 

penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan menggunakan alat analisa rasio keuangan untuk 

mengetahui nilai profitabilitas, likuiditas, intensitas modal, agresivitas pajak dan struktur modal serta 

menggunakan alat analisa statistik dengan bantuan program computer SPSS versi 27 untuk mengetahui 

pengaruh dan kemampuan memperlemah atau memperkuat masing-masing variabel. 

 Dari hasil analisis, diketahui bahwa nilai profitabilitas dan likuiditas masing-masing 

berpengaruh terhadap agresivitas pajak sementara intensitas modal dan struktur modal masing-masing 

tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Untuk variabel moderasi, hasil analisis diketahui bahwa 

struktur modal masing-masing dapat memperkuat profitabilitas dan likuiditas terhadap agresivitas 

pajak. Dan struktur modal memperlemah pengaruh intensitas modal terhadap agresivitas pajak. 

Kata Kunci: Profitabilitas, Likuiditas, Intensitas Modal, Agresivitas Pajak, Struktur Modal 

PENDAHULUAN 
Di Indonesia, pajak merupakan alat utama untuk menghasilkan pendapatan. Pajak adalah 

tanggung jawab wajib pajak dan dunia usaha. Semakin tinggi pajak yang dibayarkan suatu 

perusahaan, maka semakin besar penerimaan pajak negara. Sebaliknya bagi perusahaan, pajak 

merupakan beban yang harus ditanggung dan dapat mengurangi laba bersih yang diterima 

perusahaan. Perbedaan manfaat menyebabkan wajib pajak cenderung mengurangi jumlah pajak 

yang harus dibayarnya, dan dunia usaha berusaha membayar pajak dengan tarif yang rendah dari 

keuntungan bersih sementara pemerintah menginginkan pajak yang tinggi untuk mendanai 

administrasi publik. Berdasarkan perbedaan untuk kepentingan tersebut, perusahaan melakukan 

tindakan praktik mengatur atau merancang pendapatan ataupun melakukan tindakan agresivitas 

pajak. 
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Menurut (Firmansyah et al., 2022) dan (Apriliana, 2022) agresivitas pajak adalah 

tindakan yang dilakukan oleh perusahaan untuk mengurangi pendapatan kena pajak yang 

dilakukan melalui perencanaan pajak (tax planning) baik dengan cara legal yaitu melakukan 

penghindaran pajak (tax avoidance) maupun dengan cara ilegal yang dilakukan dengan 

penggelapan pajak (tax evasion). Tindakan agresivitas pajak ini dilakukan dengan tujuan 

meminimalkan jumlah beban pajak dari biaya pajak yang dibayangkan atau dapat disimpulkan 

dengan menggunakan upaya untuk mengurangi biaya pajak. Dalam hal ini, terdapat contoh 

fenomena atau kasus terjadinya penghindaran pajak atau agresivitas pajak.  

Menurut (Awaliyah et al., 2021), Sektor yang paling besar melakukan penghindaran 

pajak adalah sektor properti dan real estate, dibuktikan dengan data statistik yang menunjukkan 

nilai ETR minimum. Selama lima tahun berturut-turut, sektor ini memiliki nilai ETR terendah, 

yang berarti beban pajak yang dibayarkan paling kecil. Hal ini mengindikasikan bahwa sektor 

tersebut melakukan penghindaran pajak terbesar selama periode penelitian. Berdasarkan tren 

nilai ETR diatas dapat kita lihat bahwa, tahun 2016 berada pada titik 0,218 dan tahun 2017 

berada pada titik 0,243 dengan adanya peningkatan sebesar 0,025. Tahun 2018 berada pada titik 

0,223 dimana hal ini menunjukkan penurunan dari tahun sebelumnya yaitu tahun 2017 sebesar 

0,243 dengan selisih 0,020. Tahun 2019 berada pada titik 0,216 dan hal ini menunjukkan 

kembali bahwa adanya penurunan dari tahun sebelumnya sebesar 0,007. Pada tahun 2020 berada 

pada titik 0,212 dimana pada tahun ini kembali mengalami penurunan dari tahun sebelumnya 

sebesar 0,004. 

Terdapat beberapa faktor yang berkemungkinan mempengaruhi terjadinya agresivitas 

pajak yaitu profitabilitas, likuiditas dan intensitas modal. Menurut (Mustofa et al., 2021), 

profitabilitas sebagai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari pendapatan 

terkait penjualan, asset dan ekuitas. Dimana perusahaan yang memiliki profitabilitas yang tinggi 

kerap kali mendapat perhatian di kalangan masyarakat maupun pemerintah, yang berakibat pada 

tingginya beban pajak. Hal tersebut menjadi salah satu penyebab perusahaan akan menggunakan 

metode akuntansi yang dapat mengurangi laba sehingga akan mengurangi beban pajak yang 

harus dibayarkan perusahaan. 

TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS  

Teori Agensi 

Menurut penelitian (Puspitasari, 2022) Teori agensi (Theory Agency) menyelidiki 

hubungan antara pemilik perusahaan (pemegang saham) dan manajemen. Hubungan keagenan 

atau agency relationship timbul saat satu atau lebih individu (prinsipal) memberikan imbalan 

kepada individu lain (agen) dan memberikan amanah untuk bertindak mewakilinya, serta 

mempertanggungkan kewenangan untuk mengambil kebijakan kepada individu bawahannya. 

Kondisi ini timbul diantara pemegang saham (shareholders) dengan para manajer, serta 

shareholders dengan kreditor (bondholders atau pemegang obligasi. Manajemen dapat memiliki 
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insentif untuk mengadopsi strategi agresif jika ini meningkatkan keuntungan perusahaan, 

meskipun pemilik mungkin memiliki preferensi risiko yang berbeda. 

Agresivitas Pajak 

Menurut (Panjaitan & Aqamal Haq, 2023), agresivitas pajak merupakan suatu kegiatan 

perusahaan dengan hasil akhir yang didapatkan adalah penurunan beban pajak terutang dengan 

adanya transaksi di area abu-abu antara cara ilegal (tax evasion) maupun beban pajak yang 

dihindari dengan ketentuan yang berlaku atau cara legal (tax avoidance). Agresivitas pajak 

mengacu pada suatu kegaitan yang diambil oleh perusahaan untuk meminimalkan penghasilan 

kena pajak agar pembayaran pajak menjadi lebih kecil. 

Profitabilitas 

Menurut (Hiyun Puspita Sari et al., 2023) profitabilitas adalah kemampuan suatu 

perusahaan dalam mendapatkan laba menggunakan modal perusahaan yang diputar untuk 

akitivitas perusahaan. Laba ini diperoleh dari modal yang dimiliki perusahaan, dan profitabilitas 

adalah hasil dari berbagai keputusan manajemen dan kebijakan. Profitabilitas adalah ukuran 

yang digunakan untuk mengukur seberapa efisien penggunaan modal dan menunjukkan seberapa 

efektif suatu organisasi mengelola.  

Likuiditas 

Menurut (Lumban Gaol, 2023) dan (Hiyun Puspita Sari et al., 2023) likuiditas merupakan 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi atau membayar kewajiban jangka pendek. Likuiditas 

juga dapat didefinisikan sebagai kemampuan suatu perusahaan atau individu untuk memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya pada saat jatuh tempo. Likuiditas dapat dihitung dengan membagi 

jumlah aktiva lancar dengan kewajiban lancar.  

Intensitas Modal 

Menurut (Suyanto & Sofiyanti, 2022) intensitas modal berkaitan dengan aktivitas 

investasi yang dilakukan perusahaan yang dikaitkan dengan investasi dalam bentuk aset tetap. 

Intensitas modal juga dapat didefinisikan bagaimana perusahaan berkorban mengeluarkan biaya 

untuk aktivitas operasi dan pendanaan aktiva guna memperoleh keuntungan perusahaan. Dalam 

penelitian ini, intensitas modal diproksikan menggunakan rasio intensitas aset tetap. Aset tetap 
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yang dimaksud di sini adalah aset tetap yang dimiliki dan dikuasai oleh perusahaan, bukan aset 

tetap dari aktivitas leasing.  

Struktur Modal 

Menurut (Widayanti et al., 2016), Struktur modal adalah perimbangan atau perbandingan 

antara modal ditahan dan kepemilikan perusahaan dengan modal asing yang berupa utang jangka 

pendek maupun panjang. Dalam konteks perusahaan, struktur modal menggambarkan bagaimana 

perusahaan membiayai aset-asetnya, baik melalui utang maupun melalui modal sendiri. Struktur 

modal dapat memengaruhi kinerja perusahaan, risiko keuangan, dan nilai perusahaan.  

Model Konseptual 

Model konseptual yaitu bagaimana teori-teori berhubungan dengan berbagai faktor yang 

telah diidentifikasi sebagai suatu hal yang penting. Model konseptual yang dipakai dalam 

penelitian ini terdiri dari variabel independen, variabel dependen dan variabel moderasi. Variabel 

independen yaitu terdiri dari profitabilitas (X1), likuiditas (X2) dan intensitas modal (X3). Dan 

variabel dependen yaitu terdiri dari agresivitas pajak (Y). Dan variabel moderasi yaitu terdiri dari 

struktur modal (Z). Model konseptual dalam penelitian ini digambarkan sebagai berikut : 

 

 
 

Gambar 1. Model Konseptual 
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METODE PENELITIAN 
 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. 

Metode kuantitatif merupakan metode penelitian yang didalamnya menggunakan banyak angka, 

mulai dari proses pengumpulan data hingga penafsirannya. Metode kuantitatif adalah suatu 

pendekatan dalam penelitian yang menggunakan data numerik atau kuantitatif untuk mengukur 

dan menganalisis fenomena. Pendekatan ini melibatkan pengumpulan, analisis, dan interpretasi 

data berbentuk angka atau statistik untuk memahami pola, hubungan, dan tren dalam konteks 

penelitian. Dalam penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari financial 

statement pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI 

tahun 2018–2023. 

Definisi Operasional Variabel 
 Variabel operasional merupakan suatu atribut maupun sifat atau nilai dari orang, objek 

ataupun kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulannya. Penelitian ini dibagi menjadi tiga variabel yaitu, variabel 

independen (X), variabel dependen (Y) dan variabel moderasi (Z). 

Populasi dan Sampel 
 Populasi adalah keseluruhan objek yang memiliki satu atau beberapa ciri atau 

karakteristik yang sama. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan pada sub sektor 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018 – 2023 

dengan jumlah populasi sebanyak 43 perusahaan. Sampel adalah sebagian yang diambil dari 

populasi yang dianggap dapat mewakili keseluruhan dari populasi. Untuk pengambilan Sampel 

dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Teknik purposive sampling yaitu teknik pengambilan 

sampel dengan kriteria tertentu. Sampel yang diperoleh adalah 19 perusahaan 

Metode Analisis 
 Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode analisis statistik 

deskriptif, analisis regresi linear berganda dan analisis regresi moderasi. Analisis statistik 

deskriptif merupakan metode statistik yang digunakan untuk merangkum dan menggambarkan 

karakteristik dasar dari satu set data. Tujuan utamanya adalah untuk menyajikan data dalam 

bentuk yang lebih mudah dipahami, seperti melalui penggunaan tabel, grafik, atau ukuran 

ringkasan seperti rata-rata, median, dan deviasi standar. Lalu, analisis regresi linear berganda 

merupakan teknik statistik yang digunakan untuk memahami hubungan antara variabel dependen 

dan variabel independen. Analisis ini membantu mengidentifikasi seberapa kuat hubungan antar 

variabel dan seberapa besar pengaruhnya terhadap variabel dependen. Sedangkan, analisis 

regresi moderasi merupakan bentuk analisis regresi yang memeriksa apakah hubungan antara 

variabel dependen dan variabel independen dapat dipengaruhi oleh variabel lain yang disebut 

variabel moderator. Ini membantu untuk memahami apakah dan bagaimana pengaruh satu 

variabel tergantung pada nilai dari variabel lainnya. Pengolahan data dalam penelitian ini 

menggunakan bantuan computer dengan aplikasi SPSS 27 (Software Statistical Program For 

Social Science). 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Agresivitas Pajak 

Berdasarkan uji T untuk variabel profitabilitas diperoleh nilai koefisien dengan arah 

negatif 0,087. Dengan nilai Sig. yang diperoleh yaitu sebesar 0,013 < 0,05 dan nilai thitung 

sebesar -2,539 > ttabel 1,98304. Hal tersebut menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap agresivitas pajak. Dengan demikian H1 yang menyatakan bahwa 

profitabilitas berpengaruh terhadap agresivitas pajak diterima. Pemegang saham (prinsipal) 

sering kali menuntut pertumbuhan profitabilitas yang berkelanjutan. Ketika profitabilitas tinggi, 

ada tekanan pada manajer (sebagai agen) untuk mempertahankan atau meningkatkan kinerja 

keuangan perusahaan. Salah satu cara untuk memenuhi harapan ini adalah dengan mengurangi 

beban pajak secara agresif, yang dapat meningkatkan laba bersih. 

Pengaruh Likuiditas Terhadap Agresivitas Pajak 

Berdasarkan uji T untuk variabel likuiditas diperoleh nilai koefisien dengan arah positif 

0,053. Dengan nilai Sig. yang diperoleh yaitu sebesar 0,014 < 0,05 dan nilai thitung sebesar 

2,504 > ttabel 1,98304. Hal tersebut menunjukkan bahwa likuiditas berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap agresivitas pajak. Dengan demikian H2 yang menyatakan bahwa likuiditas 

berpengaruh terhadap agresivitas pajak diterima. 

 Likuiditas tinggi memberi manajer lebih banyak kebebasan untuk membuat keputusan 

keuangan. Tanpa pengawasan yang memadai dari prinsipal, manajer (sebagai agen) dapat 

menggunakan likuiditas ini untuk mengambil risiko yang lebih besar, termasuk dalam strategi 

pajak. Penghindaran pajak yang agresif mungkin dilihat sebagai cara untuk meningkatkan 

keuntungan jangka pendek, yang dapat meningkatkan nilai saham dan insentif manajer yang 

terkait dengan kinerja saham. 

Pengaruh Intensitas Modal Terhadap Agresivitas Pajak 

Berdasarkan uji T untuk variabel intensitas modal diperoleh nilai koefisien dengan arah 

negatif 0,026. Dengan nilai Sig. yang diperoleh yaitu sebesar 0,153 > 0,05 dan nilai thitung 

sebesar -1,439 < ttabel 1,98304. Hal tersebut menunjukkan bahwa intensitas modal tidak 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap agresivitas pajak. Dengan demikian H3 yang 

menyatakan bahwa intensitas modal tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak diterima. 

 Jika manajemen tidak melihat hubungan langsung antara intensitas modal dan insentif 

mereka (misalnya, bonus yang terkait dengan laba bersih atau arus kas), mereka mungkin tidak 

merasa terdorong untuk menggunakan intensitas modal sebagai alat untuk mengurangi beban 

pajak perusahaan. Ini berarti bahwa meskipun perusahaan memiliki investasi modal yang 

signifikan, manajer mungkin tidak menggunakan aset tersebut untuk mengejar strategi 

penghindaran pajak yang agresif. 

Pengaruh Struktur Modal Terhadap Agresivitas Pajak 

Berdasarkan uji T untuk variabel struktur modal diperoleh nilai koefisien dengan arah 

negatif 0,014. Dengan nilai Sig. yang diperoleh yaitu sebesar 0,452 > 0,05 dan nilai thitung 

sebesar -0,754 < ttabel 1,98304. Hal tersebut menunjukkan bahwa struktur modal tidak 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap agresivitas pajak. Dengan demikian H4 yang 

menyatakan bahwa struktur modal berpengaruh terhadap agresivitas pajak ditolak. 
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 Jika perusahaan memiliki kebijakan manajemen risiko yang konservatif dan lebih fokus 

pada stabilitas jangka panjang daripada pada optimalisasi jangka pendek melalui struktur modal, 

manajer (sebagai agen) mungkin menghindari strategi penghindaran pajak yang agresif. Prinsipal 

yang lebih mengutamakan stabilitas mungkin juga mendorong manajer untuk tidak mengambil 

risiko berlebihan terkait pajak. 

Struktur Modal Memoderasi Profitabilitas Terhadap Agresivitas Pajak 

Berdasarkan hasil analisis regresi moderasi untuk variabel profitabilitas_strukturmodal 

(X1*Z) diperoleh nilai koefisien dengan arah negatif 0,075. Dengan nilai Sig. yang diperoleh 

yaitu sebesar 0,037 < 0,05 dan nilai thitung sebesar -2,107 > ttabel 1,98304. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa struktur modal dapat memoderasi profitabilitas terhadap agresivitas pajak. 

Dengan demikian H5 yang menyatakan bahwa struktur modal dapat memoderasi profitabilitas 

terhadap agresivitas pajak diterima. 

 Struktur modal dapat mempengaruhi efektivitas pengawasan prinsipal terhadap manajer 

dalam hal keputusan pajak. Struktur modal yang tinggi dapat menyebabkan tekanan tambahan 

pada manajer untuk menunjukkan pengelolaan pajak yang bijaksana. Struktur modal yang lebih 

tinggi dapat memperkuat kecenderungan manajer untuk menggunakan profitabilitas tinggi dalam 

mengejar penghindaran pajak, sedangkan struktur modal yang lebih rendah mungkin membatasi 

kemungkinan ini. 

Struktur Modal Memoderasi Likuiditas Terhadap Agresivitas Pajak 

Berdasarkan hasil analisis regresi moderasi untuk variabel likuiditas_strukturmodal 

(X2*Z) diperoleh nilai koefisien dengan arah positif 0,053. Dengan nilai Sig. yang diperoleh 

yaitu sebesar 0,003 < 0,05 dan nilai thitung sebesar 3,053 > ttabel 1,98304. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa struktur modal dapat memoderasi likuiditas terhadap agresivitas pajak. 

Dengan demikian H6 yang menyatakan bahwa struktur modal dapat memoderasi likuiditas 

terhadap agresivitas pajak diterima. 

 Struktur modal yang tinggi dalam utang dapat meningkatkan pengawasan dari kreditur 

dan pemegang saham. Struktur modal yang tinggi dalam utang dapat memperkuat hubungan ini 

jika manfaat pajak dari utang memotivasi penghindaran pajak. Struktur modal yang tinggi dalam 

utang dapat memperkuat hubungan antara likuiditas dan agresivitas pajak karena manfaat pajak 

tambahan dari utang membuat penggunaan likuiditas untuk strategi pajak yang lebih agresif 

menjadi lebih menarik.. 

Struktur Modal Memoderasi Intensitas Modal Terhadap Agresivitas Pajak 

Berdasarkan hasil analisis regresi moderasi untuk variabel intensitasmodal_strukturmodal 

(X3*Z) diperoleh nilai koefisien dengan arah negatif 0,025. Dengan nilai Sig. yang diperoleh 

yaitu sebesar 0,330 > 0,05 dan nilai thitung sebesar -0,980 < ttabel 1,98304. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa struktur modal tidak dapat memoderasi intensitas modal terhadap 

agresivitas pajak. Dengan demikian H7 yang menyatakan bahwa struktur modal dapat 

memoderasi intensitas modal terhadap agresivitas pajak ditolak. 

 Struktur modal mungkin tidak berfungsi sebagai moderator jika keputusan investasi 

dalam aset tetap lebih dipengaruhi oleh faktor eksternal atau strategis yang tidak terkait dengan 
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penghindaran pajak atau struktur pendanaan. Intensitas modal dan agresivitas pajak mungkin 

melayani tujuan yang berbeda dalam strategi perusahaan. Intensitas modal berkaitan dengan 

alokasi dana untuk aset tetap, sementara agresivitas pajak berkaitan dengan strategi penghindaran 

pajak. Jika keduanya tidak saling terkait secara langsung dalam konteks struktur modal, maka 

struktur modal tidak akan memoderasi hubungan antara keduanya. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan dari bab sebelumnya maka peneliti 

mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Profitabilitas (ROA) berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak (ETR). Pemegang saham 

sebagai prinsipal sering mengharapkan pertumbuhan profitabilitas yang berkelanjutan. 

Ketika profitabilitas tinggi, manajer (agen) berada di bawah tekanan untuk 

mempertahankan atau meningkatkan kinerja keuangan perusahaan.  

2. Likuiditas (CR) berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak (ETR). Likuiditas yang tinggi 

memberikan manajer lebih banyak fleksibilitas dalam mengambil keputusan keuangan. 

Tanpa pengawasan yang ketat dari prinsipal, manajer (agen) dapat memanfaatkan 

likuiditas ini untuk mengambil risiko lebih besar, termasuk dalam strategi perpajakan.  

3. Intensitas Modal (CIR) tidak berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak (ETR). Jika 

manajemen tidak melihat kaitan langsung antara intensitas modal dan insentif mereka, 

seperti bonus yang terkait dengan laba bersih atau arus kas, mereka mungkin tidak 

termotivasi untuk memanfaatkan intensitas modal sebagai strategi pengurangan beban 

pajak perusahaan.  

4. Struktur Modal (DER) tidak berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak (ETR). Jika 

perusahaan menerapkan kebijakan manajemen risiko yang konservatif dan lebih 

mengutamakan stabilitas jangka panjang daripada optimalisasi jangka pendek melalui 

struktur modal, manajer (agen) cenderung menghindari strategi penghindaran pajak yang 

agresif.  

5. Struktur Modal dapat memoderasi hubungan antara Profitabilitas dan Agresivitas Pajak. 

Struktur modal yang tinggi dapat meningkatkan pengawasan prinsipal terhadap manajer 

dalam keputusan pajak, menambah tekanan pada manajer untuk mengelola pajak secara 

bijaksana. Struktur modal yang lebih tinggi cenderung memperkuat dorongan manajer 

untuk memanfaatkan profitabilitas tinggi dalam strategi penghindaran pajak. 

6. Struktur Modal dapat memoderasi hubungan antara Likuiditas dan Agresivitas Pajak. Jika 

manfaat pajak dari utang mendorong penghindaran pajak, struktur modal yang tinggi 

akan memperkuat hubungan ini. Selain itu, struktur modal yang tinggi dalam utang juga 

dapat meningkatkan daya tarik penggunaan likuiditas untuk strategi pajak yang lebih 

agresif, berkat manfaat pajak tambahan dari utang. 

7. Struktur Modal tidak dapat memoderasi hubungan antara Intensitas Modal dan 

Agresivitas Pajak. Hal ini mungkin disebabkan oleh keputusan investasi dalam aset tetap 

yang lebih dipengaruhi oleh faktor eksternal atau strategis yang tidak berkaitan dengan 

penghindaran pajak atau struktur pendanaan. 
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